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Oil palm plantations are the most significant cause of fires in Indonesia. Fires cause
damage to ecosystems and reduce biodiversity, especially mammals. Therefore, it is
necessary to conduct a study comparing the diversity of mammal species in un-burnt to
post-fire land based on the same land cover to determine the impact of fires in oil palm
concessions. This study aimed to obtain a post-fire impact value with the same land cover
comparison. The results showed that the highest diversity of mammal species and Shannon-
Wiener index value was in High Conservation Value (HCV) land cover. The highest value
for Margalef and Evenness indices was the post-fire bush /shrub land cover. Mammal
species diversity was higher in post-fire habitats. The post-fire impact on mammal species
diversity values has increased in oil palms and shrublands. In oil palm areas, the Sorensen
and Bray-Curtis index values indicated many of the same species, while those in shrubland
showed many different species. High Conservation Value (HCV) land did not experience
fire, so the impact value of the fire was not calculated.

Kata kunci:
Dampak,
kebakaran,
perkebunan kelapa
sawit mamalia

ABSTRAK

Riwayat artikel:
Tanggal diterima:
14 Januari 2022;
Tanggal direvisi:

8 Agustus 2022;
Tanggal disetujui:
18 November 2022

Perkebunan kelapa sawit adalah penyebab kebakaran terbesar di Indonesia. Kebakaran
menyebabkan kerusakan ekosistem dan pengurangan keanekaragaman hayati, khususnya
mamalia. Untuk mengetahui seberapa besar dampak dari kebakaran di konsesi kelapa sawit,
maka perlu dilakukan penelitian dengan membandingkan keanekaragaman jenis mamalia
di lahan yang tidak terbakar dengan lahan pasca kebakaran berdasarkan jenis tutupan lahan
yang sama. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh nilai dampak pasca kebakaran
dengan pembanding tutupan lahan yang sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keanekaragaman jenis mamalia dan nilai indeks Shannon-wiener paling tinggi adalah
tutupan lahan Nilai Konservasi Tinggi (NKT). Nilai indeks Margalef dan Evennes paling
tinggi adalah tutupan lahan semak belukar pasca kebakaran. Keanekaragaman jenis
mamalia lebih tinggi di habitat pasca kebakaran. Dampak pasca kebakaran terhadap nilai
keanekaragaman jenis mamalia mengalami peningkatan di lahan sawit dan semak belukar.
Pada lahan sawit, nilai indeks Sorensen dan Bray-Curtis menunjukkan banyak jenis yang
sama, sedangkan pada lahan semak menunjukkan banyak jenis yang berbeda. Lahan NKT
tidak mengalami kebakaran, sehingga nilai dampak kebakaran tidak dihitung di lahan
tersebut.

1. Pendahuluan

Kebakaran hutan dan lahan selalu
terjadi di Indonesia. Kebakaran terbesar
pernah terjadi tahun 1997 hingga 1998 di
pulau Kalimantan dan Sumatera dalam
kurun waktu 50 tahun terakhir (Tsujino,

Yumoto, Kitamura, Djamaluddin, &
Darnaedi, 2016). Kebakaran hutan dan
lahan terbesar kembali terjadi pada tahun
2015 (Parker, Boesch, Wooster, Moore,
Webb, Gaveau, & Murdiyarso, 2016),
dengan luas 2,6 juta hektar pada tahun
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2000 hingga 2015 (Lohberger, Stingel,
Atwood, & Siegert, 2017). Perkebunan
kelapa sawit merupakan penyebab
terbesar kebakaran hutan dan lahan di
Indonesia (Lohberger et al, 2017;
Simorangkir & Sumantri, 2002). Data
menujukkan bahwa luas kebakaran yang
disebabkan oleh perkebunaan kelapa sawit
adalah sebesar 16% dalam periode tahun
2000 hingga 2015 (Bappenas, 2017).
Kebakaran tersebut menurun pada tahun
2019 menjadi sebesar 11% dari total
seluruh kejadian kebakaran (Darmawan,
2020). Meskipun ada penurunan luasan,
namun kebakaran selalu terjadi di dalam
konsesi perkebunan sawit (Carlson et al.,
2018)

Kebakaran pada perkebunan kelapa
sawit berpotensi sebagai ancaman bagi
keberlanjutan ekosistem dan
keanekaragaman hayati (Cunningham,
Babb, Jones, Taubert, & Vega, 2002;
Grialou, West, & Wilkins, 2014). PT RAJ
merupakan perkebunan sawit yang
terletak di Provinsi Sumatera Selatan.
Kebakaran berulang telah terjadi pada
konsesi tersebut yaitu pada tahun 2015
dan 2019. Namun sejauh ini, belum ada
penelitian mengenai dampak kebakaran
terhadap keanekaragaman jenis mamalia
yang dilakukan pada konsesi perkebunan
sawit tersebut. Mamalia berperan penting
dalam ekosistem perkebunan akan
terdampak oleh kebakaran yang terjadi di
dalam konsesi kelapa sawit. Jenis primata
dan chiroptera misalnya, merupakan
mamalia yang mempunyai peranan
penting dalam proses penyerbukan,
pemencar biji dan pengendali hama
tanaman perkebunan (Kartono, 2016).

Penelitian ~ mengenai ~ dampak
kebakaran terhadap keanekaragaman jenis
mamalia pada konsesi kelapa sawit, telah
dilakukan di pulau Sumatera dan
Kalimantan (Nugroho, 2017; Purba, 2017;
Gusnadi, 2019; Utami & Santosa, 2020;
Yudea & Santosa, 2020). Penelitian
tersebut hanya menggunakan satu jenis
tutupan lahan pasca kebakaran untuk
membandingkan seluruh jenis tutupan
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lahan yang terdapat pada konsesi
perkebunan tersebut, sementara itu, di
dalam konsesi perkebunan sawit terdapat
berbagai jenis tutupan lahan.

Perbandingan berdasarkan tutupan
lahan yang sejenis dalam menilai dampak
kebakaran telah dilakukan pada lahan
padang rumput dan hutan ( Letnic &
Dickman, 2005; Sensenig, Demment, &
Laca, 2010; Eby, Anderson, Mayemba, &
Ritchie, 2014; Delgado, 2021). Oleh sebab
itu, penelitian ini membandingkan
keanekaragaman jenis mamalia antara
lahan terbakar dengan lahan pasca
kebakaran dengan asumsi bahwa lahan
tidak terbakar dan lahan pasca kebakaran
memiliki jenis mamalia yang sama karena
memiliki jarak berdekaran sehingga,
setara untuk dibandingkan. Dari hasil
perbandingan tersebut, akan diperoleh
nilai selisih yang dapat menggambarkan
besaran dampak pasca kebakaran.

2. Metode

2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di
PT RAJ yang berada di Provinsi Sumatera
Selatan. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Agustus-November 2021. Jalur
penelitian menggunakan lima tipe tutupan
lahan terdiri atas, tutupan lahan Nilai
Konservasi Tinggi (NKT), sawit tidak
terbakar, sawit pasca kebakaran (tahun
kebakaran 2015 dan 2019), semak belukar
tidak terbakar dan semak belukar pasca
kebakaran (tahun kebakaran 2015 dan
2018). Lahan NKT pada lokasi penelitian
ini tidak mengalami kebakaran, sehingga
tidak ada lahan yang  menjadi
pembanding.

2.2. Bahan dan Alat

Alat  yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu, buku panduan
(fieldguide) identifikasi mamalia,
binokuler, perangkap hidup (live trap),
thermometer dry wet, Global Positioning
System (GPS), tally sheet, camera trap,
kamera digital dan alat tulis. Bahan yang
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digunakan adalah selai kacang, ikan asin
dan terasi sebagai umpan didalam
perangkap hidup (/ive trap).

2.3. Metode Penelitian

Penentuan lokasi pembanding lahan
pasca kebakaran ditentukan berdasarkan
lahan yang berdekatan. Hal ini dilakukan
karena lahan yang berdekatan memiliki
keadaan suhu yang sama, tipe penggunaan
lahan yang sama dan kesamaan historis
sebagai habitat. Metode penentuan lokasi
ini telah dilakukan pada perbandingan
keanekaragaman jenis mamalia pada
lahan padang rumput dengan kebakaran
yang tidak disengaja (Kelly, Nimmo,
Spence-Bailey, Clarke, & Bennett, 2010).

Inventarisasi mamalia dilakukan
secara simultan pada semua jenis tutupan
lahan (Kwatrina, Santosa, Bismark, &
Santoso, 2018; Santosa & Rejeki, 2019a).
Transek yang digunakan adalah transek
jalur (Strip transect method) dengan
panjang jalur 1 km dan lebar 100 m
(Aryanti, Jaki, Pribadia, & Kurniawan,
2021). Pengamatan dilakukan 2 kali pada
pagi hari (06.00 - 08.00) dan sore hari
(15.30 - 17.30). Data yang dicatat
meliputi: jam perjumpaan, jenis satwa
yang ditemukan dan jumlah individu
setiap jenis yang ditemukan. Pengamatan
secara tidak langsung dilakukan dengan
penemuan jejak satwa (feses, suara, tapak
kaki, bekas makan pada jalur pengamatan)
(Kuswanda & Mubhktar, 2010). Perangkap
hidup (life trap) digunakan untuk
membantu inventarisasi mamalia kecil
dan kamera perangkap (camera trap)
digunakan untuk membantu pengamatan
secara tidak langsung, jumlah kamera
perangkap yang digunakan sebanyak 10
perangkap. Inventarisasi vegetasi
dilakukan untuk mendapatkan kondisi
vegetasi dengan menggunakan metode
petak tunggal pada lahan NKT dan semak
belukar. Untuk inventarisasi pada lahan
sawit yang didominasi oleh tumbuhan
yang homogen digunakan subpetak pada
jalur gawangan hidup dan gawangan mati.

Seluruh data pengamatan dicatat dalam
tally sheet.

2.4. Analisis Data

Setiap mamalia yang ditemui pada
berbagai tipe tutupan lahan, dihitung
jumlah jenis dan individunya.
Keanekaragaman spesies suatu area
dianalisis dengan menggunakan rumus
Indeks Shannon-wiener (H’) (Maguran,
1988). Kekayaan setiap jenis mamalia
dalam setiap komunitas yang dijumpai
dihitung menggunakan rumus Indeks
Margalef (Pielou, 1966). Tingkat
kemerataan setiap jenis mamalia dihitung
menggunakan rumus indeks Evennes
(Pielou, 1966). Untuk mengetahui a nilai
dampak kebakaran, diperoleh dari selisih
jumlah jenis (spesies) dan indeks
keanekaragaman jenis mamalia antara
lahan tidak terbakar dengan lahan pasca
kebakaran. Nilai positif menunjukkan
adanya penambahan sedangkan nilai
negatif menunjukkan adanya pengurangan
(Al-faritsi & Santosa, 2021). Tingkat
kesamaan jenis dihitung menggunakan
rumus Indeks Sorensen (Maguran, 1988)
dan untuk mengetahui tingkat kesamaan
kelimpahan digunakan rumus indeks
Bray-Curtis  (Krebs, 1989). Analisis
vegetasi digunakan untuk mengetahui
jenis dan individu vegetasi pada lahan
tidak terbakar dengan lahan pasca
kebakaran dengan menggunakan rumus
kerapatan (Kusmana, 2017).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Keanekaragaman Jenis Mamalia
pada Berbagai Tipe Tutupan
Lahan

Total mamalia yang ditemukan di
seluruh habitat adalah enam jenis. Hasil
pengamatan  keanekaragaman  jenis

mamalia dapat dilihat dalam Tabel 1.

Jumlah Mamalia lebih banyak ditemukan

pada tutupan lahan Nilai Konservasi

Tinggi (NKT) dibandingkan dengan

seluruh jenis tutupan lahan, baik pada

lahan sawit dan semak belukar (terbakar

267



W Penelitian Hutan dan Konservasi Alam Vol. 19 No. 2, Desember 2022: 265-277

dan pasca terbakar). Sama halnya dengan
nilai indeks Shannon-wiener (H”) nilai
tertinggi terdapat pada lahan Nilai
Konservasi Tinggi (NKT). Beberapa jenis
mamalia seperti Callosciurus notatus dan
Tupaia javanica hanya ditemukan pada
lahan NKT. Hal ini karena lahan NKT
memiliki tutupan lahan yang rapat dan
ketersediaan pohon pakan yang dapat
dimanfaatkan oleh berbagai jenis mamalia
arboreal (Kwatrina, 2018) dibanding
seluruh tutupan lahan dalam konsesi
sawit.

Jenis mamalia yang  dapat
ditemukan pada seluruh jenis tutupan
lahan dan mendominasi pada beberapa
jenis tutupan lahan seperti lahan NKT,
lahan sawit tidak terbakar, lahan sawit
pasca kebakaran dan lahan semak belukar
pasca  kebakaran adalah  Macaca
fascicularis.  Jenis  tersebut  dapat
memanfaatkan berbagai sumber daya
pakan dengan tingkat gangguan yang
tinggi pada lahan tidak terbakar dan pasca
kebakaran. Jenis Macaca fascicularis
merupakan mamalia yang dapat bertahan
hidup pada berbagai tipe habitat ( Sawitri,
Mukhtar, & Iskandar, 2010; Aryanti et al.,
2021). Jenis mamalia yang dijumpai pada
konsesi perkebunan ini tidak berbeda jauh
dengan mamalia yang dijumpai pada
beberapa perkebunan kelapa sawit yang
mengalami  kebakaran (Purba, 2017;
Gusnadi, 2019; Santosa & Rejeki, 2019).

Nilai Indeks Shannon-wiener (H)
dan nilai Indeks Margalef (Dmg)
umumnya lebih tinggi pada lahan pasca
kebakaran yang berarti jenis mamalia
pada lahan kebakaran lebih tinggi. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Letnic &
Dickman (2005); Eby et al. (2014);
Nugroho (2017); Purba (2017); Gusnadi
(2019); Utami & Santosa (2020) yang
menyatakan jenis spesies mamalia lebih
banyak ditemukan pada habitat pasca
kebakaran di konsesi perkebunan sawit,
Hutan Tanaman Industri (HTI) dan
padang rumput. Indeks Evennes (E) lahan
sawit pasca kebakaran mengalami
penurunan, namun pada lahan semak

268

belukar mengalami peningkatan. Hal
karena  jumlah individu = Macaca
fascicularis mengalami peningkatan pada
lahan sawit pasca kebakaran sedangkan
lahan semak belukar pasca kebakaran
tidak ada individu yang mendominasi.
Mamalia yang ditemukan pada
lahan tidak terbakar dan lahan pasca
kebakaran umumnya adalah jenis
generalis, kondisi ini sesuai dengan hasil
penelitian lainnya yang menyatakan
bahwa kebanyakan jenis mamalia pada
konsesi perkebunan sawit merupakan
mamalia generalis (Kwatrina et al., 2018;
Santosa & Rejeki, 2019). Spesies mamalia
generalis memiliki respon positif dan
dapat hidup di hutan sekunder atau
perkebunan (Yaap, Struebig, Paoli, &
Koh, 2010). Faktor yang mempengaruhi
keberadaan mamalia generalis seperti
Macaca fascicularis, Sus scrofa dan
Rattus tiomanicus pada lahan pasca
kebakaran adalah ketersedian pakan. Jenis
mamalia tersebut merupakan kelompok
omnivora yang dapat memanfaatkan
berbagai jenis sumber daya pakan
sehingga tidak bergantung pada jenis
tanaman atau satwa mangsa (prey)
tertentu. Menurut Kelly et al. (2010)
kebakaran tidak berdampak negatif
terhadap kelompok omnivora, karena
lebih fleksibel dalam mencari pakan.

3.2. Dampak Kebakaran terhadap
Keanekaragaman Jenis Mamalia

Kebakaran pada konsesi kelapa
sawit diduga berdampak terhadap
keanekaragaman jenis mamalia. Hasil
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
Nilai dampak kebakaran merupakan
selisih antara nilai terbesar dengan nilai
terendah dari jumlah jenis dan indeks
keanekaragaman jenis. Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa  nilai  indeks
keanekaragaman jenis lebih tinggi pada
lahan pasca kebakaran, sehingga terdapat
selisih nilai. Berdasarkan hasil penelitian
ini maka kebakaran umumnya berdampak
positif. ~ Pengecualian pada Indeks
Evennes tutupan lahan sawit berdampak
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negatif. Hal ini karena adanya
peningkatan jumlah individu Macaca
fascicularis di  lahan sawit pasca
kebakaran sehingga jenis tersebut
mendominasi yang mempengaruhi nilai
indeks. Nilai dampak kebakaran pada
lahan Nilai Konservasi Tinggi (NKT)
tidak dihitung dalam penelitian ini karena
tidak mengalami kebakaran.

Peningkatan ~ ukuran  keaneka-
ragaman jenis mamalia pasca kebakaran
dapat dipengaruhi oleh regenerasi habitat.
Hal ini diduga dipengaruhi oleh tingkat
vegetasi bawah dan semai yang lebih rapat
pada lahan sawit dan semak belukar pasca
kebakaran dibandingkan lahan sawit dan

semak belukar tidak terbakar. Tabel 2
menunjukkan kerapatan jenis paling tinggi
pada  tingkat pertumbuhan  semai
tumbuhan bawah, pancang dan pohon.
Jenis tumbuhan bawah yang paling
banyak dijumpai adalah Imperata
cylindrica. Jenis tersebut umumnya dapat
ditemukan pada seluruh jenis tutupan
lahan, pengecualian pada lahan NKT.
Jenis Imperata cylindrica  merupakan
tumbuhan yang dapat hidup antara dua
sampai tiga tahun setelah kebakaran dan
umumnya mendominasi lahan pasca
kebakaran (Peet, Watkinson, Bell, &
Sharma, 1999).

Tabel (Table) 1. Perbandingan nilai variabel ekologi keanekaragaman jenis mamalia pada
berbagai tipe tutupan lahan di PT RAJ (Comparison of ecological variable
values of mammal’s species diversity in various types of land cover at PT

RAJ)
Jenis mamalia Variabel NKT Lahan sawit lahan semak belukar
(Mammal Species) (Variable) (HCV) (oil palm land cover)  (shrubland cover)
TT PK TT PK
(NB) (PB) (NB) (PB)
Keanekaragaman jenis mamalia (mammal’s species diversity)

Macaca fascicularis 11 3 5 2
Sus scrofa 1 1 1 - 1
Rattus tiomanicus 2 1 2 - 1
Aonyx cinereus _ _ 2 1 -
Callosciurus notatus 7 - - - -
Tupaia javanica 2 - - - -

Total individu 23

(Number of

individuals) 5 10 7 4

Total Jenis

(Number of 5

species) 4 5 2 3

Indeks keanekaragaman (index of diversity)

Indeks (H’) (index 1.276 0.950 1.149 0.410 1.04

of Shannon-

wiener)

indeks (Dmg) 1.274 1.243 1.365 0.514 1.443

(index of

Margalef)

Indeks (E) (index  0.716 0.862 0.788 0.753 0.942

of Evennes)

Keterangan (Remarks): NKT= Nilai Konservasi Tinggi (High Conservation Value) (HCV), TT= Tidak
Terbakar (Not Burning), PK= Pasca Kebakaran (Post Burning)
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1,2
1 — —_—
08 HE= =
0 M= = 0=
s M= = =
0,2 — — — —
0 — l=_l=__-=_
S H' Dmg E
BIKS 1 0,199 0,122 0,074
- LSB 1 0,6299 0,9291 0,189

Keterangan (Remarks): LKS=Lahan Kelapa Sawit (Oil Palm Land), LSB=Lahan Semak Belukar (Bushland),
S= Jumlah jenis (Number of species) H’= Keanekaragaman jenis (Shannon-Wiener
indices), DMg= Kekayaan jenis (Species Richness indices), E= Kemerataan jenis

(Evenness indices)

Gambar (Figure) 1.

Dampak kebakaran terhadap perbandingan nilai variable ekologi jenis

mamalia di PT RAJ (Impact of fire on the value of the ecological
variable of mammals diversity at PT RAJ)

Kerapatan jenis pancang paling
tinggi adalah Elaeocarpus palembanicus
yang terdapat pada lahan NKT. Kerapatan
jenis paling tinggi untuk tingkat
pertumbuhan tiang adalah
Combretocarpus rotundatus dan
Syzygium zeylanicum. Perubahan
komposisi  jenis  tumbuhan  pasca
kebakaran terjadi karena adanya faktor
perubahan ekologi pasca kebakaran dan
faktor sifat adaptif dari setiap jenis
tumbuhan (Tata, Narendra, & Mawazin,
2018). Jenis tersebut merupakan salah satu
jenis pakan satwa primata (Iskandar,
2017).

Tumbuhan bawah dapat dijadikan
oleh mamalia seperti sebagai sumber
pakandan dan habitat untuk berkembang
biak. Sus scrofa merupakan mamalia
yang banyak memanfaatkan tumbuhan
bawah sebagai pakan (Gunawan, Kartono,
& Maryanto, 2015) sedangkan Famili
Muridae memanfaatkan vegetasi bawah
yang melimpah sebagai tempat untuk
mencari pakan (Letnic & Dickman, 2005).
Kehadiran Aonyx cinereus pada lahan
sawit pasca kebakaran dipengaruhi oleh
kanal yang dekat dengan jalur
pengamatan. Jenis tersebut merupakan
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mamalia yang sangat bergantung pada
aliran air. Kehadiran mamalia dapat
dipengaruhi oleh sumber air sebagai salah
satu pendukung habitat (Steinmetz,
Chutipong, Seuaturien, Chirngsaard, &
Khaengkhetkarn, 2010)

Tegakan sawit pada lahan sawit
pasca kebakaran masih ditemukan dan
tidak dipanen lagi oleh pihak pengelola
kebun. Hal ini menyebabkan jenis Macaca
fascicularis  mengalami  peningkatan
jumlah individu. Tegakan sawit banyak
dimanfaatkan oleh mamalia jenis arboreal
pada konsesi sawit (Kwatrina et al., 2018).
Namun, pada lahan semak belukar pasca
kebakaran proses suksesi belum mencapai
tingkat petumbuan pancang dan tiang. Hal

ini  menyebabkan individu Macaca
fascicularis berkurang. Macaca
fascicularis  sangat tergantung oleh

vegetasi tiang dan pohon sebagai habitat
dan sumber pakan. Kehadiran mamalia
pada lahan terbakar bergantung pada
kemampuan mamalia tersebut untuk
beradaptasi, ketersediaan pakan
(tumbuhan dan satwa mangsa), proses
suksesi dan luas lahan yang terbakar
(Kalies, Chambers, & Covington, 2010;
Letnic & Dickman, 2005).
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Tabel (Table) 2. Perbandingan nilai kerapatan keanekaragaman jenis tumbuhan pada
berbagai tipe tutupan lahan di PT RAJ(Comparison of the density value of
plant species diversity in various types of land cover at PT RAJ)

Lahan sawit Lahan semak belukar
(oil palm land cover) (bushland cover) NKT
Jenis (Species) TT PK TT PK (HCV  Total
(Not (Post (Not (Post )
Burning) Burning) Burning) Burning)
tingkat tumbuhan bawah dan semai
Cyperus Rotundus 4.000 33.000 0 0 0 37.000
Eleocharis dulcis 22.000 109.500 25.000 25.000 0 181.500
Fimbristylis annua 0 0 0 11.500 0 11.500
Imperata cylindrica 22.000 78.000 19.500 65.500 0 185.000
Melastoma 113.500 4.000 2.500 31.500 0 151.500
malabathricum
Nephrolepis biserrata 11.500 1.000 0 0 7.500  20.000
tingkat pancang
Elaeocarpus
palembanicus 0 0 0 0 2400  2.400
Syzygium zeylanicum 0 0 0 0 2.300  2.300
Vitex quinata 0 0 0 0 2.800  2.800
Combretocarpus
rotundatus 0 0 1.400 0 0 1.400
Melaleuca leucadendra 0 0 3.000 0 0 3.000
tingkat tiang

Combretocarpus 0 0 0 0 125 125
rotundatus
Fagraea fragrans 0 0 0 0 25 25
Litsea firma 0 0 0 0 75 75
Syzygium zeylanicum 0 0 75 0 125 125
Tristaniopsis merguensis 0 0 0 0 50 50

Keterangan (Remarks): NKT= Nilai Konservasi Tinggi (High Conservation Value) (HCV), TT= Tidak
Terbakar (Not Burning), PK= Pasca Kebakaran (Post Burning)

Jenis vegetasi bawah dan semai
tingkat kerapatannya lebih rendah dapat
dipengaruhi oleh adanya perlakuan
herbisida. Hal ini tidak dilakukan pada
lahan sawit pasca kebakaran karena lahan
tersebut sudah tidak dimanfaatkan lagi
oleh perusahaan untuk kegiatan produksi.
Herbisida merupakan salah satu penyebab
sedikitnya jenis vegetasi pada perkebunan
kelapa sawit, namun digunakan secara
luas untuk mengendalikan gulma yang
mengganggu pertumbuhan sawit (Relyea,
2005).

3.3. Dampak Kebakaran Terhadap
Komposisi Jenis Mamalia
Dampak  kebakaran terhadap
komposisi mamalia berbeda pada setiap
tipe penggunaan lahan. Nilai indeks

kesamaan (similaritas) mamalia di lahan
NKT tidak dapat dihitung karena tidak ada
bagian yang terbakar sebagai
pembanding. Hasil perbandingan nilai
indeks komunitas dapat dilihat pada
Gambar 2. Perbandingan jenis mamalia
pada penelitian ini dihitung berdasarkan
asumsi yang telah disebutkan sebelumnya.
Kesamaan komposisi jenis mamalia
dibandingkan hanya pada lahan yang
mengalami kebakaran, sehingga lahan
NKT tidak termasuk dalam penilaian
komposisi jenis. Sejalan dengan Santosa,
Ramadhan, & Rahman (2008) yang
menyatakan bahwa nilai indeks kesamaan
jenis mamalia dapat dilihat dari komunitas
yang sama berdasarkan jenis spesies yang
sama di dua habitat yang dibandingkan.
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Nilai kesamaan (similaritas)
berdasarkan indeks Sorensen dan Bray-
Curtis pada lahan sawit adalah 86% dan
71%. Nilai tersebut menggambarkan
bahwa komposisi jenis mamalia pada
lahan sawit memiliki tingkat kesamaan
jenis yang tinggi antara lahan tidak
terbakar dengan lahan pasca kebakaran.
Nilai kesamaan (similaritas) Indeks
Sorensen dan Bray-Curtis pada lahan
semak belukar sebesar 40% dan 50%.
Nilai tersebut menggambarkan tingkat
kesamaan jenis yang rendah antara lahan
tidak terbakar dengan lahan pasca
kebakaran. Semakin tinggi nilai indeks
kesamaan jenis maka komposisi jenis
yang berlainan semakin sedikit dan begitu
sebaliknya (Mawazin & Subiakto, 2013).

Seluruh  jenis mamalia yang
ditemukan pada lahan sawit tidak terbakar
masih ditemukan pada lahan sawit pasca
kebakaran. Mamalia tersebut terdiri atas:
Macaca fascicularis, Sus scrofa dan
Rattus tiomanicus. Hal menyebabkan nilai
indeks kesamaan jenis tinggi. Faktor yang

mempengaruhi tingginya tingkat
kesamaan jenis tersebut ialah masih
terdapat tegakan sawit yang dapat

dimanfaatkan sebagai habitat dan buah
sawit sebagai pakan. Jenis tumbuhan

0,90
0,80
0,70
0,60
0,50
0,40
0,30
0,20
0,10
0,00

H Indeks Sorensen
*™ Indeks Bray-curtis

tutupan lahan
sawit (oil palm

bawah yang tidak berubah secara
signifikan (hanya terdapat satu jenis yang
hilang) masih dapat dimanfaatkan sebagai
pakan. Intensitas gangguan manusia yang
lebih sedikit sehingga dapat meningkatkan
aktivitas mamalia. Sejalan dengan
Comanesi, Dan, & Rifanjani (2017)
tingkat kesamaan komunitas yang tinggi
pada  habitat yang  dibandingkan
dipengaruhi oleh ketersediaan jenis
makanan, fasilitas untuk berkembang biak
dan sumber air.

Sedangkan jenis yang sama
dijumpai pada semak belukar antara lahan
tidak terbakar dengan lahan pasca
kebakaran hanya sebanyak satu jenis yaitu
Macaca fascicularis. Jenis yang hilang
pada lahan pasca kebakaran adalah Aonyx
cinereus yang menyebabkan nilai indeks
komposisi jenis redah. Jenis tersebut tidak
dijumpai pada lahan pasca kebakaran
diduga karena sumber air (kanal) yang
jauh dari jalur penelitian. Jenis mamalia
tersebut merupakan mamalia semi aquatic
yang memiliki satwa mangsa lebih banyak
hewan air. Hadirnya mamalia pada suatu
lahan juga dapat dipengaruhi oleh
ketersediaan air dan tempat tinggal
(Steinmetz et al., 2010; Andeska, 2021).

tutupan lahan
semak belukar

land cover) (bushland cover)
0,86 0,4
0,71 0,50

Keterangan (Remarks): Indeks Sorensen (Sorensen indices), Indeks Bray-Curtis (Bray-Curtis indices)

Gambar (Figure) 2. Dampak kebakaran terhadap perbandingan nilai variable komposisi
jenis mamalia di PT RAJ (the impact of fire on the value of composition
variable of mammalian diversity at PT RAJ)
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4. Kesimpulan dan Saran

4.1. Kesimpulan

Dampak pasca kebakaran terhadap
keanekaragaman jenis dan indeks
keanekaragaman umumnya berdampak
positif karena adanya penambahan jenis.
Mamalia yang dijumpai lebih banyak jenis
generalis dibandingkan jenis spesialis.
Tingkat kesamaan komposisi jenis
mamalia tinggi antara lahan semak
belukar tidak terbakar dengan lahan pasca
kebakaran. Tingkat kesamaan komposisi
jenis mamalia rendah antara lahan semak
belukar tidak terbakar dengan lahan pasca
kebakaran. Hasil  penelitian  ini
menunjukan bahwa dampak kebakaran
tidak dapat digeneralisasikan pada suatu
konsesi perkebunan, karena setiap jenis
tutupan lahan memiliki dampak yang
berbeda. Perbandingan lahan tidak
terbakar dengan lahan pasca kebakaran
pada tutupan lahan yang sama, dapat
dijadikan acuan dalam menentukan
dampak kebakaran pada perkebunan
kelapa sawit.

4.2. Saran

Perusahaan perlu meningkatkan
pengawasan lahan pada musim kemarau
dan menambah menara pantau pada setiap
petak lahan untuk menghindari kebakaran.
Pelestarian mamalia pada lahan sawit
dapat dilakukan dengan memanfaatkan
lahan pasca kebakaran yang tidak
digunakan lagi oleh perusahaan.
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